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Abstrak 

Laboratorium Teknik Industri UMS memiliki tiga fokus utama: sistem usaha dan 

komputasi, perancangan sistem kerja dan ergonomi, serta sistem produksi. 

Setiap tahun, laboratorium melakukan regenerasi asisten untuk praktikum 

pemrograman, statistika, dan perancangan teknik industri. Proses seleksi asisten 

saat ini masih dilakukan secara manual, sehingga diperlukan sistem informasi 

berbasis web untuk membuatnya lebih efisien dan terstruktur. Perancangan 

sistem informasi menggunakan metode waterfall, framework Django, dan 

database SQLite. Proses dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan pengguna, 

lalu membuat diagram seperti use case, data flow, dan entity relationship. 

Selanjutnya, membuat desain antarmuka website dan mengimplementasikannya. 

Setelah itu, dilakukan pengujian untuk memastikan tidak ada bug sebelum 

masuk tahap pemeliharaan. Hasil pembuatan website mencakup halaman utama, 

login, register, dashboard, informasi, persyaratan, pendaftaran, dan daftar 

asisten. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Waterfall, Django, SQLite 

 

Abstract 

The Industrial Engineering Laboratory at the University of Muhammadiyah 

Surakarta (UMS) has three main focus areas: the business and computation 

laboratory, the work system design and ergonomics laboratory, and the 

production system laboratory. Each year, the industrial engineering laboratory 

undergoes a process of regenerating new laboratory assistants for computer 

programming, statistics, and industrial engineering design practicums. The 

selection process for new assistants is currently done manually, so an web-based 

information system is needed to make the process more efficient and structured. 

The design of this web-based information system uses the waterfall method, with 

the support of the Django framework and SQLite database. The design process 

begins by identifying user requirements, then creating diagrams such as use 

case, data flow, and entity relationship diagrams. The next step is to create a 

preliminary website interface design, followed by implementation of the web-

based information system according to the specified requirements. After 

development, testing is conducted to check for bugs, which are then fixed, and 

the system is regularly maintained. The resulting website includes pages for the 

home page, login, registration, dashboard, information, requirements, 

registration, and a list of assistants. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah berbagai aspek kehidupan, 

termasuk bidang pendidikan. Di perguruan tinggi, teknologi informasi digunakan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran (Audrilia and Budiman, 2020). 

Salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi adalah 

laboratorium, yang menyediakan fasilitas untuk mendukung kegiatan praktikum. 

Laboratorium Teknik Industri di Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) adalah 

pusat pengembangan keilmuan yang memiliki tiga fokus utama: laboratorium sistem usaha 

dan komputasi, laboratorium perancangan sistem kerja dan ergonomi, serta laboratorium 

sistem produksi. laboratorium juga berfungsi sebagai tempat pelatihan ilmiah berupa 

pelatihan untuk berbagai macam tujuan (Bore, 2023). Mahasiswa Teknik Industri UMS 

diwajibkan mengikuti serangkaian praktikum mulai dari semester 2 hingga semester 6, 

menjadikan laboratorium sebagai bagian integral dalam proses pembelajaran mereka. 

Namun, pengelolaan laboratorium Teknik Industri UMS saat ini menghadapi beberapa 

permasalahan, terutama dalam proses seleksi asisten baru laboratorium. 

Proses seleksi merupakan serangkaian langkah-langkah sistematis yang digunakan 

untuk mengevaluasi dan memilih kandidat yang paling cocok untuk memenuhi kebutuhan 

perusahaan. Tahapan ini melibatkan penggunaan berbagai teknik penilaian, seperti tes 

pengetahuan, tes bakat, wawancara, dan pemeriksaan latar belakang. Tujuan dari proses 

seleksi adalah untuk memastikan bahwa kandidat memiliki kompetensi, bakat, dan 

kecocokan budaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan (Jannah and Mufidah, 

2022). Dalam proses seleksi asisten baru, laboratorium teknik industri UMS memiliki 

beberapa kendala yang dihadapi, antara lain: Pendataan Manual: Proses pendaftaran asisten 

laboratorium masih dilakukan secara manual menggunakan Google Forms. Setiap praktikum 

memiliki akun Google Forms yang berbeda, sehingga data pendaftar tersebar dan tidak 

terorganisir dengan baik. Efisiensi Waktu dan Sumber Daya: Pendataan manual 

membutuhkan waktu yang lebih lama dan meningkatkan risiko kesalahan dalam pengelolaan 

data. Hal ini mengakibatkan pengelolaan laboratorium menjadi kurang efisien. Aksesibilitas 

dan Keamanan Data: Data yang tersebar di berbagai akun Google Forms sulit diakses dan 

kurang terjamin keamanannya. Ini menghambat proses evaluasi dan pengelolaan asisten 

laboratorium secara keseluruhan. 

Menurut (Putri Primawanti and Ali, 2022) Sistem Informasi merupakan sebuah hasil 

implementasi dari sebuah sistem teknologi informasi serta komunikasi yang diadakan oleh 

sebuah perusahaan. Sedangkan menurut (Sari and Hamidy, 2021) Sistem informasi (SI) 
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adalah suatu sistem yang terintegrasi dalam suatu organisasi yang terdiri dari komponen-

komponen yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses, 

menyimpan, dan menyajikan informasi yang dibutuhkan oleh manajemen, operasi, dan 

pengambilan keputusan dalam organisasi tersebut. Sistem Informasi Manajemen menurut 

(Puspitasari and Budiman, 2021) ialah suatu sistem yang terdiri dari komponen – komponen 

yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, 

dan menyajikan informasi yang dibutuhkan oleh manajemen untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan dan meningkatkan kinerja organisasi. Sistem informasi juga 

memiliki tujuan, yaitu ialah untuk mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih 

tepat dengan cara menyediakan informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu serta dapat 

meningkatkan kinerja organisasi dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi operasional, 

dan meningkatkan daya saing(Furqani and Muliono, 2021). 

 

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknik Industri UMS yang terletak di Gedung 

H Lantai 3 Sayap Barat, Jl. A. Yani No. 157, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah 

57162. Objek penelitian adalah proses pendaftaran asisten baru yang dinilai kurang efektif 

karena tidak adanya halaman dan database khusus. Solusinya adalah membuat sistem 

informasi berbasis website untuk seleksi asisten baru laboratorium teknik industri 

menggunakan metode waterfall. 

 

Gambar 1. Langkah Metode Waterfall 

Metode Waterfall adalah pendekatan pembangunan sistem informasi yang bersifat linear 

dan berurutan, di mana setiap tahap harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap 

berikutnya (Kholifah et al., 2022). Metode ini terdiri dari lima tahap utama: requirement 

analysis, design, implementation, testing, dan maintenance (Heriyanti and Ishak, 2020). 
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Setiap tahap saling mendukung untuk memastikan sistem yang dihasilkan memenuhi 

kebutuhan pengguna. Berikut merupakan penjelasan dari metodenya: 

Requirement Analysis merupakan tahap dimana dilakukan analisis mendalam terhadap 

kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Tujuannya adalah untuk merumuskan 

spesifikasi yang menjadi dasar perancangan dan pembangunan sistem di tahap-tahap 

selanjutnya. Tahap requirement analysis melibatkan anggota keluarga laboratorium teknik 

industri UMS yang terutama berperan penting dalam pelaksanaan seleksi asisten baru seperti 

koordinator laboratorium, perwakilan koordinator divisi, dan seluruh divisi HRD. 

 

Gambar 2. Struktur Laboratorium Teknik Industri UMS 

Design merupakan proses pemodelan sistem dilakukan agar sesuai dengan spesifikasi 

yang telah dirumuskan. Beragam diagram digunakan, termasuk Entity Relationship Diagram 

(ERD), Data Flow Diagram (DFD), dan Use Case Diagram (Mukhlis, Hermansyah and 

Lantang, 2023). ERD adalah alat visual yang membantu menggambarkan relasi antar data 

dalam database serta mengidentifikasi potensi redundansi data, sehingga mendukung 

pengambilan keputusan dalam desain database yang efisien dan pemahaman mendalam 

mengenai proyek (Pulungan et al., 2023). Sementara itu, DFD memecah sistem menjadi alur 

proses yang sederhana, membantu dalam kerangka kerja (Chong and Diamantopoulos, 

2020). Use Case Diagram menggambarkan fungsionalitas yang dibutuhkan pengguna, 

memastikan sistem mencakup seluruh persyaratan fungsional (Rohmanto and Setiawan, 

2022). Use case diagram memiliki beberapa hubungan yang terjadi yaitu association, extend, 

include, dan generalization (Taufan, Rusdianto and Ananta, 2022). 

Implementation merupakan tahap pengimplementasian Berdasarkan desain yang telah 

ditetapkan, sistem dikembangkan menggunakan framework yang mendukung 

pengembangan struktural. Django, framework berbasis Python, sering digunakan karena 

mendukung aplikasi full-stack dengan arsitektur MVT (Model, View, Template), yang 
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memisahkan manipulasi data, tampilan antarmuka, dan logika aplikasi, sehingga proses 

pengembangan lebih efisien (Dirgantara, Suryadarma, & Mandiri, 2023; Vamsi et al., 2021). 

Database Management System (DBMS) adalah perangkat lunak yang menyediakan 

antarmuka untuk mengelola, mendefinisikan, dan memanipulasi database. Karakteristik 

DBMS meliputi manipulasi data, pendefinisian struktur database, penggunaan bahasa query, 

dan keamanan yang kuat (Faqihuddin, Wahyuddin, & Nathasia, 2020). Dalam perancangan 

database, ERD membantu memvisualisasikan data, mengidentifikasi redundansi, 

memastikan integritas, dan memodelkan relasi data, yang sangat penting untuk mendukung 

kebutuhan operasional secara efektif dan efisien (Mukhlis & Santoso, 2023). 

Proses testing merupakan proses Pelaksanaan langkah pengujian mencakup pengujian 

sistem yang dihasilkan untuk memastikan bahwa sistem yang telah dibuat memenuhi 

persyaratan dan spesifikasi yang telah dibuat dan ditentukan sebelumnya, salah satu metode 

yang dapat digunakan untuk testing ialah Black Box Testing. Black Box Testing adalah 

metode pengujian program yang tidak memerlukan pengetahuan tentang implementasi 

spesifik, struktur kode, atau jalur internal. Pengujian semata-mata memeriksa input dan 

output aplikasi, yang sepenuhnya bergantung pada spesifikasi dan kebutuhan perangkat 

lunak (Putra et al., 2020). 

Maintenance merupakan Tahap terakhir adalah pemeliharaan, di mana perbaikan atau 

pembaruan dilakukan agar sistem tetap optimal dan efektif sesuai kebutuhan operasional 

yang mungkin berubah. 

 

Gambar 3. Kerangka Peneltian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Requirement Analysis 

Mengetahui kebutuhan sistem memiliki tujuan untuk memperjelas mengenai komponen 

dan data yang saling terhubung di dalam sistem informasi yang sedang dirancang. Guna 

mempermudah pemahaman mengenai identifikasi kebutuhan diperlukannya alat bantu 

seperti use case diagram, dan juga data flow diagram. Dengan demikian dapat diketahui 

komponen apa yang terlibat dan bagaimana alur data yang terdapat pada sistem informasi 

yang dirancang. 

3.1.1 Use case diagram 

Use case diagram ialah sebuah diagram yang menggambarkan interaksi antar aktor 

dan sistem yang akan dibangun, sehingga dengan dibuatnya diagram ini dapat membantu 

dalam pemahaman sistem serta dapat mendefinisikan dengan jelas fungsionalitas dari sistem 

tersebut. 

 

Gambar 4. Use case diagram 

3.1.2 Data Flow Diagram  

Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafis yang memodelkan aliran data 

dalam sistem. Dalam Sistem Informasi Seleksi Asisten Web LAB TI UMS, DFD 

menggambarkan bagaimana data mengalir antara proses, entitas eksternal, dan penyimpanan 

data, seperti dari mahasiswa, asisten, hingga admin. DFD memetakan alur dari registrasi, 
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seleksi, hingga pengumuman hasil seleksi, menunjukkan proses utama seperti autentikasi, 

pendaftaran, dan seleksi asisten. Data yang dimasukkan mahasiswa, seperti nama, NIM, dan 

berkas pendaftaran, diproses oleh sistem untuk diperiksa oleh asisten, sementara admin 

mengelola seluruh akses dan pengelolaan data sesuai kebutuhan sistem. 

 

Gambar 5. Data Flow Diagram Level 0 (Context Diagram) 

 

 

Gambar 6. Data Flow Diagram Level 1 
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3.2 Design 

Dalam perancangan sistem ini terdapat dua pokok utama yang harus dirancang yaitu 

perancangan database MySQL dan pembuatan form untuk websitenya itu sendiri. 

3.2.1 Perancangan database  

Proses pengelolaan database pada tahap implementasi berperan penting dalam menyimpan, 

mengelola, dan menyediakan data secara efisien. Dalam penelitian ini, database berfungsi 

sebagai penyimpanan utama untuk seluruh informasi dalam sistem, mengikuti desain Entity 

Relationship Diagram (ERD) yang telah dirancang. Desain ini memastikan struktur yang 

teratur antar-entitas, mendukung pengambilan, penyimpanan, dan pengolahan data secara 

efisien serta menjaga integritas data. Sistem menggunakan SQLite, yang dipilih karena 

keandalannya sebagai basis data ringan namun mampu mendukung transaksi dalam sistem 

web. Database ini memiliki enam tabel utama: user, matkul (mata kuliah), asisten, 

praktikum, pendaftaran, dan persyaratan, di mana setiap tabel menyimpan atribut dan relasi 

terintegrasi untuk menciptakan penyimpanan data yang optimal. 

 

Gambar 7. Entity Relationship Diagram 
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Selanjutnya untuk perancangan database menggunakan bantuan software database server 

MySQL, untuk perancangan database sistem informasi dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar 8. Database SQLite 

3.2.2 Perancangan design sistem informasi berbasis web 

Perancangan design antar muka sistem diperlukan untuk mengetahui bagaimana 

sebuah halaman akan berperilaku. Terdapat beberapa halaman yang dibuat yaitu halaman 

utama, login, register, dashboard, informasi, persyaratan, pendaftaran, dan daftar asisten.  

 
 

Gambar 9. Design Halaman Utama dan Halaman Register 

 

  

Gambar 10. Design Halaman Pendaftaran dan Persyaratan 
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Gambar 11. Design Halaman Dashboard Asisten dan Daftar Asisten 

3.3 Implementation 

Perancangan aplikasi website merupakan perancangan keseluruhan dari beberapa 

menu diantaranya halaman utama, halaman register, halaman login, halaman dasboard, 

halaman informasi, halaman peryaratan, halaman pendaftaran, halaman daftar asisten. Untuk 

lebih jelas berikut dibawah ini merupakan contoh dari perancangan aplikasi website yang 

dapat dilihat dibawah ini.  

  

Gambar 12. Implementasi Halaman Utama 

 

  

Gambar 13. Implementasi Halaman Register dan Login 
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Gambar 14. Implementasi Halaman Pendaftaran dan Dashboard User 

3.4 Testing 

Tahap testing merupakan tahap dimana sistem informasi yang sudah dikembangkan 

akan dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah sudah memenuhi spesifikasi yang telah 

ditetapkan, selain itu pengecekan terhadap bug dari tiap proses yang ada pada sistem 

informasi. Metode yang digunakan dalam tahap testing ialah metode Black Box Testing with 

Boundary Value Analysis technique, merupakan sebuah metode pengujian sistem yang 

dilakukan tanpa mempertimbangkan struktur internal sistem. 

Tabel 1. Tabel Kode Pengujian 

Kode Halaman 

T0 Halaman Register 

T1 Halaman Login 

T2 Halaman Pendaftaran 

T3 Halaman Dashboard Asisten 

Pengujian dilakukan ke 4 halaman yang dianggap penting dan memiliki banyak proses 

di dalamnya, berikut merupakan skenario dari 4 halaman yang di uji: 

a. Halaman Register: tidak mengisi seluruh input, mengisi sebagian input, password tidak 

di isi dengan sama, mengisi seluruh input dengan benar 

b. Halaman login: Tidak mengisi seluruh input, Tidak mengisi email, Tidak mengisi 

password, Mengisi dengan email yang salah, Mengisi password dengan salah, Mengisi 

input dengan benar tanpa verifikasi email, Mengisi input dengan benar dan sudah 

verifikasi email 

c. Halaman Pendaftaran: Tidak mengisi seluruh input, Tidak mengisi salah satu input, 

Mengisi seluruh output dengan benar, namun semester tidak memenuhi persyaratan, 

Mengisi seluruh output dengan benar dan persyaratan semester memenuhi 

d. Halaman Dashboard Asisten: Mengedit status pendaftaran pendaftar selain “diterima”, 

Mengedit status pendaftaran “diterima” 
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 Hasil uji dari keempat halaman tersebut didapatkan hasil bahwa tidak adanya error yang 

terjadi dari pengujian yang dilakukan. 

3.5 Maintenance 

Tahap maintenance merupakan tahap perawatan dan juga perbaikan terhadap sistem 

informasi. Tahap maintenance diperlukan apabila pada tahap testing masih terdapat error, 

selain itu pemeliharaan terus menerus dan juga pengawasan terhadap sistem informasi juga 

termasuk ke dalam proses maintenance. Terdapat masalah pada halaman dashboard, dimana 

ketika user telah melakukan pendaftaran pada halaman pendaftaran data yang diinputkan 

seharusnya masuk ke dalam halaman dashboard user, namun terdapat bug yaitu tidak 

munculnya nama praktikum yang didaftarkan. Berikut merupakan gambar halaman 

dashboard sebelum dan setelah dilakukan perbaikan. 

  

Gambar 3.16 Tampilan Halaman Dashboard Sebelum dan setelah Maintenance 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan Perancangan Sistem Informasi Seleksi Asisten Baru Berbasis Web 

Laboratorium Teknik Industri Ums Dengan Metode Waterfall, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Pada tahap pengembangan menggunakan metode Waterfall, sistem informasi seleksi 

asisten baru mengidentifikasi kebutuhan pengguna melalui wawancara dan panduan 

SOP seleksi asisten laboratorium. Proses ini mencakup analisis fitur yang diinginkan, 

memungkinkan sistem dikembangkan sesuai ekspektasi dan kebutuhan operasional 

yang efisien. 

b. Kebutuhan pengguna diidentifikasi melalui wawancara dan kajian SOP yang ada. 

Kebutuhan utama meliputi fitur pendaftaran online, pengelolaan data pendaftar, 

manajemen seleksi, serta pengumuman hasil seleksi. Sistem juga harus menyediakan 

akses terpisah untuk admin, asisten, dan pengguna umum, serta dashboard yang intuitif 

untuk memudahkan pengelolaan informasi. Selain itu, integrasi hasil seleksi dengan 
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dashboard peserta secara real-time diperlukan. Oleh karena itu, sistem ini dirancang 

dengan fitur sesuai kebutuhan, seperti halaman registrasi, dashboard khusus setiap 

pengguna, dan pengelolaan data seleksi asisten yang terintegrasi untuk mendukung 

proses administrasi laboratorium. 

c. Proses seleksi asisten sebelumnya memiliki kendala, seperti pengumuman yang tidak 

jelas, data pendaftar yang tidak tersimpan baik, dan informasi yang tidak konsisten. 

Dengan sistem informasi yang terstruktur, proses seleksi asisten laboratorium menjadi 

lebih efisien, mendukung pencatatan data yang akurat, akses lebih mudah, serta 

keamanan data lebih baik, sehingga efisiensi dan keteraturan proses seleksi dapat 

tercapai sesuai tujuan. 

4.2 Saran 

Setelah melakukan Perancangan Sistem Informasi Seleksi Asisten Baru Berbasis Web 

Laboratorium Teknik Industri Ums Dengan Metode Waterfall, didapatkan saran sebagai 

berikut: 

a. Bagi penelitian yang akan melakukan penelitian sejenis disarankan agar lebih 

memahami kebutuhan user dan juga memastikan alur dari proses yang ingin di 

terapkan di sistem informasi. 

b. Disarankan untuk mengembangkan skalabilitas sistem dengan cara fitur tambahan 

yang memungkinkan sistem dapat digunakan untuk berbagai macam kegiatan di 

laboratorium.  
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